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IHSG ditutup melemah (-0.61%) menjadi 7,048.22 pada perdagangan Selasa 
kemarin (31/03) dengan saham INDF (+6.72%), MBMA (+7.35%), AMRT (+5.34%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BREN (-4.11%), BYAN (-3.35%), BRMS (-
4.58%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
1.17tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.28tn. Di sisi sektoral, 7 
dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Transportation mencatat pelema-
han terdalam (-4.60%) dan sektor Non-Cyclicals mencatat penguatan tertinggi 
(+1.48%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat. Dow Jones 
naik (+2.49%) menjadi 46,341, S&P 500 menguat (+2.91%) ke level 6,528, diikuti 
Nasdaq yang naik (+3.83%) ke 21,590. Bullish rally di pasar saham AS disebabkan 
oleh pengumuman dari Presiden AS Donald Trump, yang menyatakan militer AS 
akan meninggalkan Iran dalam waktu 2-3 minggu baik dengan perjanjian damai 
dengan Iran atau tanpa perjanjian apapun sama sekali. Hal ini memicu kenaikan 
indeks ETF EIDO (+2.13%). Akan tetapi, keraguan atas langkah Trump membayan-
gi investor, yang terlihat dari penambahan jumlah pasukan dan peralatan tempur 
AS di Timur Tengah, termasuk rencana mengirim kapal induk ketiga USS George 
H. W. Bush. Hal ini memicu koreksi atas Indeks MSCI Indonesia (-0.47%). 

Pemerintah akan memberlakukan kebijakan Biodiesel 50 (B50) mulai tanggal 1 
Juli, sebagai bagian dari langkah penghematan BBM. Menurut estimasi 
pemerintah, kebijakan ini berpotensi menghemat subsidi BBM hinga IDR 48.00tn. 
Selain itu, pemerintah memperkirakan penggunaan BBM fosil berpotensi berku-
rang hingga 4 juta kiloliter untuk satu tahun mendatang. Menurut kami, kebijakan 
ini berpotensi menguntungkan emiten sawit yang memiliki keunggulan di posisi 
upstream. 

Bank Mega (MEGA) mengumumkan rencana pembagian dividen dengan nilai total 
IDR 2.00tn untuk 2025 (2024: 1.05tn). Rencana pembagian dividen tersebut ber-
potensi menaikkan dividend per share (DPS) 2025 emiten menjadi IDR 171.95 
(2024: IDR 89.64). Sementara itu, dividend payout ratio (DPR) MEGA berpotensi 
naik menjadi 60.00% (2024: 31.28%). Selain menyetujui rencana pembagian divi-
den, RUPS kemarin (31/3) juga menyepakati penyisihan dana dari laba sebesar 
IDR 35.10mn sebagai dana cadangan untuk memenuhi ketentuan pasal 70 dari 
UU PT. Selain itu, RUPS menyetujui pembagian saham bonus yang berasal dari 
agio saham dengan total nilai IDR 5.87tn. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pergerakan pasar hari ini dibayang-bayangi oleh isu inflasi yang terbagi menjadi 
dua komponen. Komponen yang pertama adalah potensi kenaikan harga BBM dan 
rilis data inflasi bulan Maret, yang dipengaruhi oleh efek musiman libur Lebaran. 
Isu kenaikan harga BBM akhirnya dibantah oleh pemerintah dengan keputusan 
untuk tidak melakukan penyesuaian harga BBM baik subsidi, maupun non-subsidi. 
Namun, pemerintah tetap mengumumkan kebijakan pembatasan konsumsi BBM 
melalui kuota pembelian BBM bersubsidi sebanyak 50 liter per hari. Kebijakan ini 
berpotensi memperlambat pertumbuhan ekonomi pada 2Q26. Sementara itu, 
data inflasi bulan Maret akan dirilis siang nanti oleh BPS. Kami memperkirakan 
perlambatan inflasi menjadi 3.70% YoY (Feb: 4.76% YoY) yang sejalan dengan kon-
sensus (Cons: 3.64% YoY). 2024. BPS juga akan merilis data neraca perdagangan 
bulan Februari. Kami memperkirakan surplus neraca dagang Februari meningkat 
menjadi USD 2.20bn (Jan: USD 954mn) lebih tinggi dibandingkan proyeksi konsen-
sus (Cons: USD 1.58bn).  
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (31/03/2026) melemah dengan penurunan –43.45 poin (-0.61%) ke level 

7,048.22. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan men-

guat menuju area 7,155 karena pengumuman Presiden AS Donald Trump yang menyatakan militer AS akan meninggalkan Iran. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—ARCI 

BUY  

1,365 

ARCI, reject dari area flipo-

ver dan membentuk valid 

swing low. ARCI berpotensi 

menguat menuju area 1,400 

dengan support 1,290. 

1,375 

TP   
1,400 

1,445 

SL  1,290 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BKSL 

BUY  

109 

BKSL, breakout minor re-

sistance dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. BKSL ber-

potensi naik ke area 115 

dengan support 104. 

112 

TP   
115 

119 

SL  104 

Short Term Buy—BWPT 

BUY  

125 

BWPT, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

volume spike. BWPT berpo-

tensi naik ke area 132 

dengan support 119. 

127 

TP   
132 

138 

SL  119 
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Short Term Buy—ERAA 

BUY  

374 
ERAA, membentuk valid 

swing low meskipun masih 

cenderung konsolidasi 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. ERAA berpotensi 

naik menuju area 388 

dengan support 360. 

378 

TP   
388 

394 

SL  360 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBNI 

BUY  

- 

BBNI, mengalami selling pres-

sure yang tinggi dengan di-

tutup konsisten di bawah EMA 

21. BBNI berpeluang terkore-

ksi menuju area 3,720. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—MBMA 

BUY  

715 

MBMA, reject dari bullish 

trendline dan ditutup di atas 

EMA 21. MBMA berpotensi 

menguat ke area 750 dengan 

support 680. 

725 

TP   
750 

770 

SL  680 
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